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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan peneliti diatas, maka dapat  

ditarik beberapa kesimpulan, yakni sebagai berikut: 

1. Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya tawuran yang dilakukan 

oleh anak dibawah umur adalah diantaranya adalah soal Pergaulan, 

gengsi, pengaruh lingkungan, dan pengaruh keluarga. 

2. Bahwa peran penyidik dalam menanggulangi terjadinya tawuran yang 

dilakukan anak dibawah umur diawali dengan pemeriksaan secara 

tertutup dan anak akan didampingi oleh pihak keluarga, apabila 

dibutuhkan sang anak boleh didampingi penasihat hukumnya. Upaya 

lainnya yaitu dengan cara memberikan pembinaan kepada siswa-siswi 

yang terjaring saat tawuran terjadi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya peneliti akan mengemukakan 

saran-saran terkait dengan penyusunan proposal skripsi ini sebagai bahan 

pertimbangan bagi semua pihak yang bersangkutan, yaitu : 

1. Aparat Penegak Hukum : 

Dari faktor-faktor menyebabkan terhadap tawuran yang dilakukan 

anak dibawah umur maka diharapkan kepada aparat penegak hukum 

yang berwenang untuk melakukan pencegahan dan penanggulangan 
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secara serius dan terpadu, serta melibatkan instansi terkait khususnya, 

guru, dan orang tua siswa.  

2. Pemerintah : 

Selain aparat penegak hukum, pemerintah Kota Gorontalo juga 

diharapkan dapat berkontribusi dalam menangani persoalan tawuran 

yang dilakukan anak dibawah umur. 

3. Pihak Sekolah : 

Diharapkan pihak sekolah dapat memberikan pembinaan secara aktif 

kepada siswa-siwi yang berpotensi melakukan tawuran, sebab 

bagaimanapun sekolah juga memiliki tanggung jawab besar tidak 

hanya sekedar memberikan pembelajaran keilmuan, melainkan ikut 

bertanggung jawab dalam membentuk mental dan karakter siswa-

siswi. 
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